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BA B V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

oleh peneliti yang bersumber dari hasil observasi dan wawancara mengenai 

Analisis Nilai-Nilai Gotong Royong Dalam Tradisi Beuma Pada Masyarakat 

Dayak Mualang Di Desa Terduk Dampak Kecamatan Belitang Hulu maka 

dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Tradisi Beuma Tradisi Pada Masyarakat Dayak Mualang Di 

Desa Terduk Dampak Kecamatan Belitang Hulu 

Tradisi beuma pada masyarakat Dayak Mualang di Desa Terduk 

Dampak merupakan kegiatan berladang tahunan yang dilaksanakan 

secara rutin setahun sekali dalam satu siklus penuh selama setahun. 

Seluruh rangkaian prosesnya diawali dengan tahap pembukaan atau 

penebasan lahan pada bulan Juni hingga Juli setelah acara gawai atau 

pesta lepas panen, serta diakhiri dengan masa panen raya pada bulan 

Maret hingga April. Dalam setiap tahapan kegiatan tersebut, masyarakat 

setempat selalu menerapkan sistem gotong-royong yang dijalankan 

secara bersama-sama, bergilir, atau berkelompok. 
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2. Tahap-Tahap Dalam Tradisi Beuma Pada Masyarakat Dayak Mualang Di 

Desa Terduk Dampak Kecamatan Belitang Hulu 

Tahap-tahap dalam tradisi beuma dengan menerapkan sistem 

beduruk (gotong royong), tahap pertama yaitu penentuan lokasi dan 

dilanjutkan dengan proses manggol kemudian menebas semak (nebas) 

dan menebang pohon (nebang). Ketika kayu mengering, dilakukan 

pembakaran lahan (nunu) secara hati-hati dengan membuat sekat 

pembatas api. Lahan yang telah bersih kemudian dimasuki tahap 

menanam (nugal), di mana kaum laki-laki melubangi tanah dengan kayu 

runcing dan kaum perempuan menabur benih padi. Selanjutnya, warga 

bergotong royong merawat lahan dari rumput liar serta hama 

(ngemabau), hingga tiba tahap akhir yaitu memanen padi (ngetau) secara 

bersama-sama yang ditutup dengan pesta lepas panen(gawai). 

3. Nilai-Nilai Gotong Royong Dalam Tradisi Beuma Pada Masyarakat 

Dayak Mualang Di Desa Terdukb Dampak Kecamatan Belitang Hulu. 

Nilai-nilai gotong royong dalam tradisi beuma yang Pertama, nilai 

kebersamaan dan persatuan yang mempersatukan warga tanpa 

memandang status sosial atau usia demi ketahanan pangan desa. Kedua, 

nilai kekeluargaan dan tolong-menolong yang tercermin dari kepekaan 

membantu tetangga yang sakit atau kekurangan tenaga kerja. Ketiga, 

nilai rela berkorban dan timbal balik (beduruk) berupa keikhlasan 

menyumbangkan tenaga tanpa upah uang atas dasar rasa saling percaya.  



103 
 

B. Implikasi  

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi beuma terbukti 

menjadi pilar utama dalam menjaga ketahanan pangan sekaligus perekat 

solidaritas sosial masyarakat Dayak Mualang di Desa Terduk Dampak. 

Penerapan sistem kerja timbal balik (beduruk) tanpa upah materi 

mengimplikasikan pentingnya melestarikan nilai keikhlasan dan kekeluargaan 

agar kebersamaan warga tidak tergerus oleh arus modernisasi. Selain itu, 

praktik pembuatan sekat pembatas api saat pembukaan lahan (nunu) 

menegaskan bahwa masyarakat adat memiliki kearifan ekologis yang 

bijaksana, yang sudah sepatutnya diakui dan dijadikan dasar pertimbangan 

oleh pembuat kebijakan dalam merumuskan aturan lingkungan setempat. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Tokoh Adat 

Bagi para tokoh adat di Terduk Dampak, sebaiknya selalu 

mempertahankan adat istiadat yang ada di desa ini, dan selalu mengawasi 

setiap upacara adat yang sedang terlaksana, tingkat kan pengamanan adat 

istiadat yang kuat dan memadai di kalangan masyarakat, serta jagalah 

kelestarian dan kembangkan apa yang sudah mulai tenggelam dari tradisi 

yang ada berikan pemahaman kepada kaum muda untuk belajar dan 

menjalankan adat istiadat yang ada. 

2. Bagi Masyarakat Desa Terduk Dampak 



104 
 

   Bagi masyarakat Desa Terduk Dampak, marilah kita jaga akan 

kelestarian tradisi ini dan kita rasakan dan ambil nilai gotong royong dari 

tradisi ini, karena kita sebagai masyarakat Dayak Mualang yang terlahir 

oleh tradisi dan mati pun bertradisi. Terkhususnya bagi generasi muda 

jangan sampai kita merusak reputasi tradisi dan hilang karena budaya 

asing yang semakin hari semakin menyebar luas di sekitar kita, mari kita 

saling menjaga dan mempertahankan tradisi yang masih ada ini. 

3. Bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Hasil penelitian ini dapat menambah refrensi perpustakaan kampus 

dan sebagai acuan bagi Mahasiswa, di harapkan dapat berguna dan 

memberikan manfaat serta dapat di jadikan sumber untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan bagi pembaca. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang 

sama di Desa Terduk Dampak, agar dapat menyempurnakan apa yang 

sudah tertuang di dalam penelitian ini, supaya dapat menjadi bahan 

refrensi dan refleksi bagi setiap orang yang membacanya. 
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